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IKHTISAR 
Skripsi ini berjudul : ‚Hukum Menjual Satu Barang Kepada Dua 
Pihak (Study Kasus Desa Subulussalam Selatan Kecamatan Simpang 
Kiri Kota Subulussalam Aceh). Jual beli ialah pertukaran harta dengan 
harta lain secara suka rela (tanpa paksaan) atau perpindahan kepemilikan 
dengan ganti yang disetujui. Hal yang menjadi permasalahan dalam penelitian 
ini ialah bagaimana hukum praktek jual beli satu barang kepada dua pihak di 
Desa Subulussalam Selatan Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam. 
Penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
informasi dan data digali serta dikumpulkan dari lapangan yang bersifat 
deskriptif. Ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 
yang meneliti objek dilapangan untuk mendapatkan data yang jelas dan konkrit. 
Penelitian yang dilakukan di Desa Subulussalam Selatan Kecamatan Simpang 
Kiri Kota Subulussalam yang akan menjadi objek penelitian. Wawancara 
merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini juga 
menggunakan metode Llibrary research, yaitu meneliti buku-buku yang 
berkaitan dengan pembahasan. Dari penelitian ini, diketahui bahwa adanya 
suatu praktek jual beli yang dilarang, yaitu menjual satu barang kepada dua 
pihak. Jual beli tersebut hanya melihat dari segi keuntungannya tanpa melihat 
hukum jual beli yang tidak diperbolehkan menurut syari’at agama Islam dan 
pandangan salah satu Ulama. Praktik jual beli ini melibatkan para pedagang, 
pembeli (1), dan pembeli (2). Pedagang menjual barang yang sudah dibeli oleh 
si pembeli (1), kepada pembeli (2) dengan berbagai macam alasan, seperti: hal 
itu dilakukan karena alasan persaudaraan, keuntungan yang lebih cepat (tidak 
berhutang), hingga mendapat tawaran harga yang lebih tinggi. Maka timbullah 
ketidakridhoan akibat praktik jualbeli itu dan pembeli (1) merasa haknya diambil 
oleh orang lain dan menimbulkan kebencian di antara sesama. Bila dikaitkan 
dengan pendapat Sayyid Sabiq: barang siapa menjual barang kepada 
seseorang, lalu menjualnya lagi kepada orang lain, maka pembeli terakhir tidak 
berhak atas barang tersebut dan transaksinya dianggap tidak sah. Sebab barang 
tersebut tidak lagi menjadi milik si penjual karena telah menjadi milik si pembeli 
pertama. Hukum ini tetap berlaku, baik proses penjualan kedua itu berada 
dalam masa khiyar maupun sesudahnya. Sebab barang tersebut sudah terlepas 
dari kepemilikan si penjual.  Jadi, praktek jual beli satu barang kepada dua 
pihak di Desa Subulussalam Selatan bila dikaitkan dengan pendapat Sayyid 
Sabiq, maka praktek jual beli itu tidak sah. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah ada hukumnya 
yang jelas dalam Islam. Yang bekenaan dengan hukum taklifi. Hukumnya 
adalah boleh. Kebolehannya ini dapat ditemukan dalam Al-Qur’an dan begitu 
pula dalam Hadits Nabi.
1
 
Kata jual beli menunjukkan bahwa adanya tindakanpertukaran barang 
di antara dua pihak. Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukkan 
adannya dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan 
pihak yang lain membeli. Terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua 
pihak yang saling menukar atau melakukan pertukaran.
2
 
Tujuan dari mu’amalah adalah terciptanya hubungan harmonis 
(serasi) antara sesama manusia,dengan demikian terciptalah ketenangan dan 
ketentraman. Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 
                                                          
 
1
Amir Syarifuddin, Grais-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
cet. 3, 2003), h. 193. 
 
2
Suwardi K. Lubis dan Farid Wajid, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta:Sinar Grafika, 
2012), h.139.    
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bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan tanpa orang lain. 
Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, 
harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.
3
 
 
Di dalam Al-qur’an surah Al-Baqarah ayat 275, Allah SWT. berfirman: 
                         
                                    
                              
             4 
 
Artinya: (Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya). 
 
                                                          
 
3
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 75. 
 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: CV Pustaka 
Agung Harapan, 2006), h. 58. 
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Penghalalan Allah terhadap jual beli itu mengandung dua makna; 
salah satunya adalah bahwa Allah menghalalkan jual beli yang dilakukan oleh 
dua orang pada barang yang diperbolehkan untuk diperjual belikan atas dasar 
suka sama suka. inilah yang lebih nyata maknanya. makna yang kedua adalah 
Allah Azza wa Jalla  menghalalkan praktik jual beli apabila barang tersebut tidak 
di larang oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam  sebaga individu yang 
memiliki otoritas untuk menjelaskan apa-apa yang datang dari Allah akan arti 
yang dikehendaki-NYA. oleh karena itu, Rasulullah mampu menjelaskan dengan 
baik segala sesuatu yang dihalalkan ataupun yang diharamkan-NYA.
5 
Dalam sebuah Hadits Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 
بفر ِع ِب تعراعف ْٖع الله ٜضرا ب ُ صلى الله عليه وسلم ٜبْىوئس ؟بٞطا بسنىا ٛا قب :ه
 رىا وَعرٗربٍ عٞب ومٗ ٓذٞب وج.  
 
Dari rifa’ah ibnu rafi’i bahwa Nabi Saw. ditanya usaha apakah yang 
paling baik? Nabi menjawab: usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan 
                                                          
 
5
  Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan kitab Al Umm, terj. 
Mohammad Yasir Abd Mutholib, Cet. 9, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), h. 1. 
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setiap jual beli yang mabrur (diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan Dishahihkan oleh 
al-hakim).
6
 
Di Dalam Sebuah hadits, Rasulullah Saw. bersabda: 
 
 الله ه ٘سر ِع ةرٝرٕ ٜبأ ِعصلى الله عليه وسلم  وم أٝ لا ُ بم ً لاسىا ٔٞيع ٜبْىا دٗاد ُأ
ٓذٝ وَع ٍِ لاإ.  
 
Artinya: ‚Dari Abu Hurairah R.A, dari Rasulullah SAW, bahwa Daud 
A.s, tidak makan melainkan dari hasil kerja tangannya.‛7 
 
Dalam hadits Nabi tersebut dimasukkan jual-beli itu ke dalam usaha 
yang lebih baik dengan adanya catatan ‚mabrur‛ yang secara umum diartikan 
atas dasar suka sama suka dan bebas dari penipuan dan penghianatan, ini 
merupakan prinsip pokok dari suatu transaksi. Muamalah berbeda dengan 
ibadah, dalam ibadah semua perbuatan dilarang kecuali yang diperintahkan. 
                                                          
 
 
6
  Muhammad Fuad Baqi, Al-Lu’lu’ Wal Marjan Mutiara Hadis Shohih Bukhari Dan 
Muslim, terj. Muhammad Suhadi, Lc, (Jakarta: Ummul Qura, 2012), h. 729. 
 
7
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari, terj. M. Faisal, Adis 
Aldizar, (Jakarta: Pustakaazzam, 2012), h. 32. 
 
iii 
 
Oleh karena itu  semua perbuatan yang dikerjakan harus harus seusai dengan 
tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw.
8
 
Sedangkan dalam muamalah, semuanya boleh kecuali yang dilarang. 
muamalah atau hubungan manusia dengan manusia lain dibidang harta benda 
merupakan urusan duniawi, dan pengaturannya diserahkan kepada manusia itu 
sendiri. oleh karenaitu, semua bentuk akad dan berbagai cara transaksi yang 
dibuat oleh manusia hukumnya sah dan dibolehkan asal tidak bertentangan 
dengan ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara’9 
Para ulama seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya jual 
beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. dalam 
kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yang 
dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya kadang-kadang berada di tangan 
orang lain. Dengan jual beli, maka manusia saling tolong menolong untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya.
10
 
                                                          
 
8
  Idri, Hadist Ekonomi Dalam Perspektif Hadist Nabi, cet.1,(Jakarta: Prenada media 
Gruop, 2015),h. 173. 
 
9
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, h. 180. 
10
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008), h. 35. 
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Meskipun demikian, dalam melakukan aktifitas jual beli, Islam 
mengatur segala yang berkaitan dengannya termasuk tatacara dan akad jual 
beli, tanpa melalui proses akad jual beli maka aktifitas jual beli tersebut tidaklah 
sah dalam Islam. Akad jual beli dalam Islam sendiri diartrikan sebagai kemauan 
seseorang untuk melakukan jual beli yang dari dalam hatinya sendiri juga 
diartikan sebagai ikatan ijab qabul antara penjual dan pembeli untuk melakukan 
transaksi jual beli yang sesuai dengan syariat dalam agama Islam. 
Apabila seseorang berkata kepada orang lain, ‚saya jual buku ini 
padamu,‛ ini disebut dengan ijab. Lalu ketika orang lain tersebut berkata ‚saya 
beli‛, ini disebut dengan qabul. Apabila qabul telah terikat dengan ijab dan 
kedua orang tersebut termasuk orang-orang yang memiliki ahliyyah yang diakui 
secara syariat maka terjadilah efek dari jual beli itu pada objeknya (yang dalam 
hal ini adalah buku), yaitu berpindahnya kepemilikan barang tersebut kepada si 
pembeli dan berhaknya si penjual terhadap harga yang berada dalam 
tanggungan si pembeli.
11
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Bila suatu akad yang dibuat oleh para pihak telah memenuhi rukun 
dan syaratnya, maka akad tersebut mengikat untuk dipenuhi dan para pihak 
wajib melaksanakan prestasi yang timbul darinya sebagaimana ditentukan 
dalam metode penafsiran dan penentuan cakupannya yang dikemukakan 
terdahulu. Kewajiban memenuhi akad ini mendapat penegasan kuat dalam Al-
Qur’an, Firman Allah: 
                               
                      
 
Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya (Q. S. Al-Maidah:1). 
Dalam akad jual beli masing-masing pihak tidak dapat membatalkan 
perjanjian jual beli tanpa persetujuan pihak lain. Kedua, akad mengikat satu 
pihak, yaitu akad di mana salah satu pihak tidak dapat membatalkan perjanjian 
tanpa persetujuan pihak lain, akan tetapi pihak lain dapat membatalkannya 
tanpa persetujuan pihak pertama, seperti akad kafalah ) penanggungan) dan 
gadai (rahn).
12
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Adapun hikmah dari dibolehkannya jual-beli itu adalah 
menghindarkan manusia dari kesulitan dalam bermuamalah dengan hartanya. 
Seseorang memiliki harta di tangannya, namun dia tidak memerlukannya. 
Sebaliknya dia memerlukannya. Sebaliknya dia memerlukan suatu bentuk harta, 
namun harta yang diperlukannya itu ada ditangan orang lain. Kalau seandainya 
orang lain yang memiliki harta yang diinginkannya itu juga memerlukan harta 
yang ada di tangannya yang tidak diperlukannya itu, maka dapat berlaku usaha 
tukar menukar yang dalam istilah berbahasa arab disebut jual beli. Namun 
karena apa yang diperlukan seseorang belum tentu sama dengan apa yang 
diperlukan orang lain, tentu tidak dapat dilakukan cara tukar-menukar itu.untuk 
itu digunakan alat tukar yang resmi dan selanjutnya berlangsunglah jual-beli 
dalam arti sebenarnya. Seandainya jual-beli itu tidak disyari’atkan, manusia 
akan mengalami kesukaran dalam kehidupannya.
13
 Supaya usaha jual-beli itu 
berlangsung menurut cara yang dihalalkan, harus mengikuti ketentuan yang 
telah diitentukan. Ketentuan yang dimaksud berkenaan dengan rukun dan 
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syarat dan terhindar dari hal-hal yang dilarang. Rukun dan syarat yang harus 
diikuti itu merujuk kepada petunjuk Nabi dalam haditsnya.
14
 
Akan tetapi, tidak semua bentuk jual beli itu dibolehkan, karena ada 
beberapa bentuk jual beli yang dilarang oleh Islam, misalkan saja menjual satu 
barang terhadap dua pihak yang berbeda , ini merupakan salah satu bentuk jual 
beli yang dilarang, dikarenakan dapat menimbulkan kerugian, bahkan 
ketidakridhoan orang lain yang berujung pecah belah antara sesama umat 
manusia. seperti yang dilakukan oleh seorang pedagang yang menjual 
masakannya lewat Facebook.  
Pada saat itu, ibu saya memesan kari kambing sebanyak dua porsi 
dengan harga RP. 40.000., akan tetapi, pada saat itu, pada pukul 11.30 WIB, 
kari kambing yang dipesan masih dalam proses dimasak, karena takut 
kehabisan, Ibu saya langsung membayarnya dengan kontan melalui Internet 
Banking, dan penjual berkata kalau kari kambingnya sudah masak, dia akan 
menghubungi ibu saya. Akan tetapi, kami menunggu sampai pukul 13.15 WIB, 
si penjual tidak juga menghubungi ibu saya, sehingga saya mendatangi lokasi si 
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penjual dan menanyakan kari kambing pesanan saya, tanpa merasa bersalah 
dia mengatakan kari kambingnya sudah habis, dan mengembalikan uangnya.
15
 
Begitu juga dengan teman saya yang bernama M. Fajar Arifin, dia 
merasa dirugikan atas praktek jual beli di atas jual beli, dia memesan spare part 
sepeda motor merk Honda, Tipe Revo tahun 2008, dia memesan shock depan 
dan knalpot standart asli Honda, si penjual meminta agar pembayaran 
dilakukan di awal agar barang langsung dipesan keluar kota, tepatnya kota 
Medan, dan waktu tunggu barang adalah 2 hari, dan kalau barang sudah 
sampai, langsung dipasang tanpa dikenakan ongkos pemasangan. Setelah dua 
hari, Arif mendatangi bengkel tersebut guna memasang spare part yang dia 
pesankan melalui pihak bengkel, namun telah terjadi penyimpangan yang mana 
hanya shock depan saja yang diberikan oleh penjual, knalpotnya dijual kepada 
orang lain dengan alasan knalpotnya di tawar oleh seseorang dan dia merasa 
tidak enak kalau tidak menjualnya kepada orang yang menawar tersebut. Untuk 
menyelesaikan masalah ini, sipenjual berniat memesan kembali knalpot untuk di 
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pasang di sepeda motor Arif,akan tetapi Arif  merasa kesal dan akhirnya dia 
meminta kembali uangnya yang digunakan untuk memesan knalpot tersebut.
16
 
Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiq 
terhadap jual beli yang dilarang, Ia berkata:  
عبب ٍِ  ٞشبئ  ِنٝ ٌى رخ ا ٔع بب ٌث وجر ٍِىبٕ٘ وب ٌنح رخ ٟا عٞبيبوط 
 ّٔ لأببع غ بٍ رٞليَٝ ىا ليٍ ٜف ربص ذق رإَ ُأ ِٞب قرفلاٗ هٗ لأا ٛرتش
نٝ٘ بضقّا ذعب ٗأر بٞخىا ةذٍ ٜف عقٗ ّٜبثىا عٞبىا ُئٖب لأ ذق عٞبَىا ُ  جرخ
ٔنيٍ ٍِ رجَبعٞبىا د  
Artinya: Barang siapa menjual suatu barang kepada seseorang, lalu 
menjualnya lagi ke orang lain, maka pembeli terakhir tidak berhak atas barang 
tersebut dan transaksinya dianggap tidak sah. Sebab barang tersebut sudah 
tidak lagi menjadi milik sipenjual karena telah menjadi milik si pembeli pertama. 
Hukum ini tetap berlaku, baik proses penjualan kedua itu berada dalam masa 
khiyar maupun sesudahnya. Sebab barang tersebut sudah terlepas dari 
kepemilikan si penjual.
17
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Diriwayatkan dari Samurah bahwa Nabi Saw. bersabda: 
 ةرَس ِعبق صلى الله عليه وسلم ٜبْىا ِع أ : هجٗزةأرٍابَٖٝب ف ُبٞىٖٗٚ لاىٍْ هٖٗبَٝأٗبَ  
 ف ِٞيجر ٍِ بعٞب عبب وجرٖ ٘لاىٍْ هٖٗ.بَ  
 
Artinya: Siapa saja perempuan yang dinikahkan oleh dua wali, maka 
ia menjadi milik wali pertama. Dan siapa saja lelaki yang menjual sesuatu 
kepada dua orang (yang berbeda), maka barang itu menjadi milik pembeli 
pertama). (HR. At-Tirmidzi, Abu Dawud, dan An-Nasa’i).18 
Dilarang setiap hal yang membuat orang lain menjadi sempit dan 
membahayakannya (merugikannya). Dan diperintahkan untuk menjauhi setiap 
hal yang menimbulkan perpecahan dan keretakan diantara sesama dan 
mengobarkan kemarahan dan kebencian.
19
 
Berdasarkan kenyataan yang terdapat di Kecamatan Simpang Kiri, 
Desa Subulussalam Selatan, Kota Subulussalam, sering terjadi penjualan di atas 
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penjualan disekitaran pasar tradisional tempat warga biasa melakukan transaksi. 
Jika kasus tersebut diteliti maka timbullah beberapa pertanyaan, kenapa mereka 
melakukan jual beli satu barang kepada dua pihak?,bagaimana status jual beli 
mereka? 
Berdasarkanlatarbelakangmasalah di atas, maka penulis berminat 
untuk mengangkat judul skripsi yaitu, ‚HUKUM MENJUAL SATU BARANG 
KEPADA DUA PIHAK MENURUT SAYYID SABIQ  (STUDY KASUS 
DI DESA SUBULUSSALAM SELATAN KECAMATAN SIMPANG KIRI 
KOTA SUBULUSSALAM).” 
B. RumusanMasalah 
1. Bagaimana praktik jual beli satu barang kepada dua pihak di 
Subulussalam Selatan bila dikaitkan dengan pendapat Sayyid Sabiq ? 
2. Apa alasan para pedagang di Subulussalam Selatan melakukan praktik 
jual beli satu  barang  kepada dua pihak? 
3. Bagaimana hukum jual beli satu barang kepada dua pihak di Desa 
Subulussalam Selatanjika dikaitkan dengan pendapat Sayyid Sabiq? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli satu barang kepada dua pihak di 
Subulussalam bila dikaitkan dengan pendapat Sayyidز 
2. Untuk mengetahui alasan para pedagang di Subulussalam melakukan 
praktek jual beli satu  barang  kepada dua pihak. 
3. Untuk mengetahui hukum jual beli satu barang kepada dua pihak 
menurut Sayyid Sabiq. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan sebagai bahan rujukan terhadap 
permasalahan yang diteliti dan untuk menambah wawasan, khususnya bagi 
perkembangan ilmu yang berkaitan dengan jual beli khususnya hukummenjual 
satu barang kepada dua pihak. Bagi akademisi dapat digunakan sebagai sarana 
untuk menambah wawasan keilmuan dan dapat digunakan sebagai masukan 
dan referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian serupa. 
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E. Kerangka Pemikiran 
Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran diri dan kurangnya 
pemahaman tentang jual beli yang mana semuanya sudah diatur dalam hukum 
Islam. Oleh karena itu sangat diperlukan penyampaian ilmu oleh tokoh 
masyarakat tentang jual beli yang baik dan benar, sehingga para pedagang 
dapat melakukan transaksi jual beli yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Dalil-dalil tentang jual beli dalam hal ini, ketentuannya sudah ada 
dalam Al-Qur’an dan Hadist, dan pendapat Sayyid Sabiq. Akan tetapi berbeda 
dengan yang dilakukan oleh Masyarakat Desa Subulussalam Selatan, 
Kecamatan Simpang Kiri, karena apa yang di praktikkan pada masyarakat 
tersebut melanggar aturan-aturan yang telah diperintahkan oleh Allah dan 
Rasulnya.  
Sayyid Sabiq mengatakan bahwa jual beli satu barang kepada dua 
pihak tidaklah sah, karena barang itu sudah menjadi milik si pembeli pertama, 
pembeli kedua tidak berhak atas barang tersebut, baik jual beli itu masih dalam 
masa khiyar atau sudah terjadi transaksi jual beli itu. Jika kita kaitkan pendapat 
Sayyid Sabiq tersebut dengan kenyataan di lapangan  tidaklah sejalan. Karena 
iii 
 
Masi ada pedagang yang melakukan praktik jual beli satu barang kepada dua 
pihak. 
Ketahuilah bahwa Allah SWT, menciptakan manusia sebagai makhluk 
sosial, dia membutuhkan orang lain untuk saling tukar menukar manfaat 
disegala sektor, akan tetapi manusia memiliki nafsu yang selalu mengajak 
kepada kejelekan dan kerakusan, sifat tama’ menjadi tabi’at asli dari nafsunya. 
Maka dari itu Allah SWT. meletakkan undang-undang dalam hal muamalat agar 
seseorang tidak mengambil hak orang lain yang bukan haknya.
20
 
Dari keterangan diatas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
jual beli itu memang sudah ada suatu ketentuan yang mana menurut Al-Qur’an 
dan Hadits jual beli itu harus saling ridho sama ridho, siapa yang menjadi 
pembeli pertama maka dialah pemilik barang tersebut, dikarenakan agar tidak 
terjadi permusuhan di antara masyarakat, dan akan mendatangkan 
kebahagiaan, keberuntungan, dan sekaligus ridho Allah SWT. 
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E. Hipotesa 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 
memberikan jawaban sementara yang mana nantinya akan dihadapkan kepada 
hasil penelitian sebenarnya, sehingga sesuai atau tidaknya dengan hukum Islam 
dan pendapat Sayyid Sabiq, bahwa tindakan si penjual tersebut menjual barang 
yang sudah di beli oleh pembeli pertama dengan berbagai macam alasan maka 
jual beli itu tidak sah. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan 
data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian,atau cara-cara tertentu 
secara sistematis yang diperlukan dalam bahasa ilmiah, agar pembahasan 
menjadi terarah, sistematis dan objektif, maka digunakan metode ilmiah. Untuk 
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode antara lain : 
21
 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian lapangan perlu ditentukan populasi dan sampel. 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, yang menjadi populasi penelitian 
ini adalah Masyarakat Desa Subulussalam Selatan Kecamatan Simpang Kiri. 
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Sampel adalah sebahagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Sedangkan 
dalam penelitian ini yang menjadi sampelnya adalah beberapa pedagang yang 
menjual satu barang kepada pembeli kedua yang mana sehaursnya pembeli 
pertamalah yang berhak atas barang tersebut. 
2. Sumber Data 
Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian ini yang akan dijadikan 
peneliti sebagai pusat informasi pendukung data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Sumber data tersebut adalah: 
a) Data Primer : Jenis data primer adalah data pokok yang berkaitan dan 
diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Sedangkan sumber 
data primer adalah sumber data yang memberikan data penelitian 
secara langsung. Data primer dalam penelitian ini adalah para 
pedagang yang melakukan praktik jual beli satu barang kepada dua 
pihak di Desa Subulussalam Selatan Kecamatan Simpang Kiri, yang 
diperoleh dengan cara observasi dan wawancara. Dalam melakukan 
observasi peneliti terjun langsung ke tempat penelitian, sedangkan 
wawancara akan dilakukan kepada Tokoh masyarakat, sebahagian 
iii 
 
masyarakat, dan para pedagang yang melakukan praktek jual beli satu 
barang kepada dua pihak tersebut. 
b) Data Sekunder : jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat 
dijadikan sebagai pendukung data pokok, atau dapat pula 
didefinisikan sebagai sumber yang mampu atau dapat memberikan 
informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data primer. 
Data ini biasanya berasal dari penelitian lain yang dilakukan oleh 
lembaga-lembaga atau organisasi.  
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Library research, yaitu meneliti buku-buku yang berkaitan dengan 
pembahasan. 
b. Wawancara / Interview adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan terwawancara (interviewe) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
22
 Peneliti 
menggunakan metode wawancara guna mengumpulkan data secara 
lisan dari masyarakat yang bersangkutan. Dalam hal ini yang 
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diwawancarai adalah Tokoh masyarakat, Sebahagian masyarakat, dan 
para pedagang yang melakukan praktek jual beli diatas jual beli. 
 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Analisis data menjadi pegangan bagi peelitian selanjutnya sampai jika mungkin, 
teori yang grounded, namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data.
23
 
Sebagai tindak lanjut pengumpulan data, maka analisis data menjadi 
sangat signifikan untuk menuju penelitian ini. Data tersebut dinilai dan diuji 
dengan ketentuan yang ada sesuai dengan hukum Islam dan pendapat Sayyid 
Sabiq. Hasil penelitian dan pengujian tersebut akan disimpulkan dalam bentuk 
deskripsi sebagai hasil pemecahan permasalahan yang ada. Analisis dan 
pengolahan data yang peneliti lakukan dengan cara Analisis deduktif yaitu 
membuat suatu kesimpulan yang umum dari masalah yang khusus, dan Analisis 
induktif yaitu membuat kesimpulan yang khusus dari masalah yang umum. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran yang bersifat utuh dan menyeluruh 
serta ada keterkaitan antar bab yang satu dengan bab yang lain dan untuk lebih 
mempermudah dalam proses penulisan skripsi ini, perlu adanya sistematika 
penulisan. Adapun sistematika pada penulisan skripsi ini yaitu :  
BAB I : Dalam bab pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, 
hipotesa, metode penelitian, kajian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 
BAB II : Pada bab pembahasan ini menjelaskan teori tentang jual beli 
menurut Sayyid Sabiq. 
BAB III : Pada bab ini,membahas letak geografi dan demografi Kota 
Subulussalam. 
BAB IV : Peneliti memaparkan tentang hasil penelitian, praktek jual beli  
satu barang kepada dua pihak di Desa Subulussalam Selatan, Kecamatan 
Simpang Kiri, alasan masyarakat Desa Subulussalam Selatan menjual satu 
barang terhadap dua pihak , hukum menjual satu barang kepada dua pihak jika 
dikaitkan dengan pendapat Sayyid Sabiq di Desa Subulussalam Selatan, 
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Kecamatan Simpang Kiri, analisa penelitian. BAB V : Penutup, Meliputi 
kesimpulan, saran-saran. 
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BAB  II 
KONSEP UMUM TENTANG JUAL BELI  
MENURUT SAYYID SABIQ 
A. Biografi Sayyid Sabiq 
Syaikh Sayyid Sabiq dilahirkan tahun 1915 H di Mesir dan meninggal 
dunia tahun 2000 M. Ia merupakan salah seorang ulama al-Azhar yang 
menyelesaikan kuliahnya di fakultas syari’ah. Kesibukannya dengan dunia fiqih 
melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama al-Azhar yang lainnya. Ia mulai 
menekuni dunia tulis-menulis melalui beberapa majalah yang eksis waktu itu, 
seperti majalah mingguan ‘al-Ikhwan al-Muslimun’. Di majalah ini, ia menulis 
artikel ringkas mengenai ‘Fiqih Thaharah.’ Dalam 15penyajiannya beliau 
berpedoman pada buku-buku fiqih hadits yang menitikberatkan pada masalah 
hukum seperti kitab Subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah Bulughul Maram 
karya Ibn Hajar, Nailul Awthar karya asy-Syaukani dan lainnya.
24 
   
Juz pertama dari kitab beliau yang terkenal ‚Fiqih Sunnah‛ diterbitkan 
pada tahun 40-an di abad 20. Ia merupakan sebuah risalah dalam ukuran kecil 
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dan hanya memuat fiqih thaharah. Pada mukaddimahnya diberi sambutan oleh 
Syaikh Imam Hasan al-Banna yang memuji manhaj (metode) Sayyid Sabiq 
dalam penulisan, cara penyajian yang bagus dan upayanya agar orang 
mencintai bukunya.   
Setelah itu, Sayyid Sabiq terus menulis dan dalam waktu tertentu 
mengeluarkan juz yang sama ukurannya dengan yang pertama sebagai 
kelanjutan dari buku sebelumnya hingga akhirnya berhasil diterbitkan 14 juz. 
Kemudian dijilid menjadi 3 juz besar. Beliشu terus mengarang bukunya itu 
hingga mencapai selama 20 tahun seperti yang dituturkan salah seorang 
muridnya, Syaikh Yusuf al-Qardhawi.
25
 
Sebagian ulama menilai Sayyid Sabiq bukanlah termasuk penyeru 
kepada ‘tidak bermadzhab’ sekali pun beliau sendiri tidak berkomitmen pada 
madzhab tertentu. Alasannya, karena beliau tidak pernah mencela madzhab-
madzhab fiqih yang ada dan tidak mengingkari keberadaanya. Sementara 
sebagian ulama yang lain, mengkritik buku tersebut dan menilai Syaikh Sayyid 
Sabiq sebagai orang yang terlalu bebas dan tidak memberikan fiqih 
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perbandingan sebagaimana mestinya di dalam mendiskusikan dalil-dalil naqli 
dan aqli serta melakukan perbandingan ilmiah di antaranya, lalu memilih mana 
yang lebih rajih (kuat) berdasarkan ilmu. Apa yang dinilai para penentangnya 
tersebut tidak pada tempatnya. Sebenarnya buku yang dikarang Sayyid Sabiq 
itu harus dilihat dari sisi untuk siapa ia menulis buku itu. Beliau tidak menulisnya 
untuk kalangan para ulama tetapi untuk mayoritas kaum pelajar yang 
memerlukan buku yang mudah dan praktis, baik dari sisi format atau pun 
content (isi).  Di antara ulama yang mengkritik buku tersebut adalah seorang 
ulama hadits yang terkenal, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani yang 
kemudian menulis buku ‘Tamaamul Minnah Bitta’liq ‘ala Fiqhissunnah‛. Kitab 
ini ibarat takhrij bagi hadits-hadits yang terdapat di dalam buku fiqih sunnah.   
Syaikh Sayyid Sabiq merupakan sosok yang selalu mengajak agar 
umat bersatu dan merapatkan barisan. Beliau mengingatkan agar tidak 
berpecah belah yang dapat menyebabkan umat menjadi lemah. Beliau juga 
mengajak agar membentengi para pemudi dan pemuda Islam dari upaya-upaya 
musuh Allah dengan membiasakan mereka beramal islami, memiliki kepekaan, 
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memahami segala permasalahan kehidupan serta memahami al-Qur’an dan as-
Sunnah. Hal ini agar mereka terhindar dari perangkap musuh-musuh Islam.
26
  
B. Pengertian Dan Dasar Hukum Jual Beli 
Secara bahasa, jual beli (al-bai’) bermakna pertukaran (al-mubadalah). 
Lafazh al-bai’ dan al-syira’ memiliki kesamaan makna dan salah satunya bisa 
digunakan untuk menyebut yang lain. Adapun dalam makna keagamaan, jual 
beli adalah pertukaran harta dengan harta lain secara sukarela (tanpa paksaan) 
atau perpindahan kepemilikan dengan ganti yang disetujui. 
Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan berdasarkan Al-Qur’an, 
sunnah dan ijma’ para ulama. Dilihat dari aspek hukum, jual beli hukumnya 
mubah, kecuali jual beli yang dilarang oleh syara’. Adapun dasar hukum dari Al-
Qur’an antara lain: 
a. Surah Al-Baqarah (2) ayat 275:  
              
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
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b. Surah Al-Baqarah (2) ayat 282: 
                              
                          
 
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis 
dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
a. Hadis Rifa’ah ibnu Rafi’ 
ر ِب تعبفر ِعاعف ْٖع الله ٜضرا ب ُ صلى الله عليه وسلم ٜبْىوئس  ؟بٞطا بسنىا ٛا
قبرٗربٍ عٞب ومٗ ٓذٞب وج رىا وَع :ه.  
Dari Rifa’ah ibnu Rafi’ bahwa Nabi Muhammad Saw ditanya usaha 
apakah yang paling baik? Nabi menjawab: usaha seseorang dengan tangannya 
sendiri dan setiap jual beli yang mabrur (Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan 
dishahihkan oleh Al-Hakim).
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Dari ayat Al-Qur’an dan hadis yang dikemukakan di atas dapat 
dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan mulia. Apabila 
pelakunya jujur, maka kedudukannya di akhirat nanti setara dengan para Nabi, 
shuyada dan shiddiqin. 
Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya 
jual beli, karena hal itu sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Dalam 
kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yang 
dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya kadang-kadang berada ditangan 
orang lain. Dengan jalan jual beli, maka manusia saling tolong-menolong untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian roda kehidupan ekonomi 
akan berjalan dengan positif karena apa yang mereka lakukan akan 
menguntungkan kedua belah pihak. 
Jual beli disyariatkan dalam Al-Qur’an, sunnah, dan ijma’. Allah SWT 
berfirman: 
              
Padahal Allah telah mengahalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
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Kata lain dari al-bai’ adalah asy-syira’, al-mubadah, dan at-tijarah. 
Berkenaan dengan kata at-tijarah. Dalam Al-Qur’an surat Fathir ayat 29 
dinyatakan :  
           
Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.
28
 
Jual beli  menurut pengertian lughawiyah adalah saling menukar 
(pertukaran). Dan kata Al-Bai’ (jual) dan Asy-Syiraa (beli) dipergunakan 
biasanya dalam pengertian yang sama Allah mensyariatkan jual beli sebagai 
pemberian keluangan dan keleluasaan dari-Nya. Karema semua manusia secara 
pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang pangan dan lain-lainnya.  
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa jual beli menurut 
bahasa adalah tukar-menukar apa saja, baik antara barang dengan barang, 
barang dengan uang, atau uang dengan uang. 
C. Rukun Dan Syarat Jual Beli 
Rukun jual beli adalah adanya ijab dan qabul. Ijab dan qabul tidak 
diwajibkan jika objek akad (barang) merupakan sesuatu yang kurang bernilai, 
tetapi cukup dengan mu’athah (saling memberi tanpa ijab qabul) sesuai dengan 
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adat kebiasaan yang biasa berlaku di masyarakat.Di dalam ijab dan qabul tidak 
disyaratkan penggunaan lafazh atau ungkapan yang jelas. Sebab yang dianggap 
di dalam akad adalah maksud dan maknanya, bukan lafazh dan arti lahirnya. 
Dalam transaksi jual beli harus terpenuhi empat syarat; yaitu syarat 
terjadinya transaksi, syarat sah jual beli, syarat berlaku jual beli, dan syarat 
keharusan (komitmen) jual beli. Tujuan umum dari syarat-syarat ini adalah 
untuk menghindari terjadinya sengketa diantara manusia, melindungi 
kepentingan dua belah pihak, mengindari terjadinya (kemungkinan) manipulasi, 
dan menghilangkan kerugian karena faktor ketidaktahuan.
29
  
Menurut jumhur Ulama rukun jual beli itu ada empat, yaitu 
1. Penjual 
2. Pembeli 
3. Shigat, dan 
4. Ma’qud ‘alaih (objek akad) 
 
a. ‘Aqid , ‘Aqidan(Penjual dan Pembeli) 
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Rukun jual beli yang kedua adalah ‘aqid atau orang yang 
melaksanakan akad, yaitu penjual dan pembeli. Penjual dan pembeli harus 
orang yang memiliki ahliyah (kecakapan) dan wilayah (kekuasaan). 
b. Ijab dan Qabul 
Menurut jumhur ulama, selain Hanafiah, pengertian ijab adalah 
sebagai berikut: 
Ijab adalah pernyataan yang timbul dari orang yang memberikan 
kepemilikan, meskipun keluarnya belakangan. 
Sedangkan pengertian qabul adalah sebagai berikut: 
qabul adalah pernyataan yang timbul dari orang yang akan menerima 
hak milik meskipun keluarnya pertama. 
Dari pengertian ijab dan qabul yang dikemukakan oleh jumhur ulama 
tersebut dapat dipahami bahwa penentuan ijab dan qabul bukan dilihat dari 
siapa yang lebih dulu menyatakan, melainkan dari siapa yang memiliki dan 
siapa yang memiliki. Dalam konteks jual beli, yang memiliki barang adalah 
penjual, sedangkan yang akan memilikinya adalah pembeli. Dengan demikian, 
pernyataan yang dikeluarkan oleh penjual adalah ijab, meskipun datangnya 
iii 
 
belakangan, sedangkan pernyataan yang dikeluarkan oleh pembeli adalah 
qabul, meskipun dinyatakan pertama kali.
30
 
c. Ma’qud ‘Alaih (Objek Akad Jual Beli) 
Barang yang dijual harus  maujud (ada). Oleh karena itu, tidak sah 
jual beli barang yang tidak ada. Seperti jual beli anak unta yang masih dalam 
kandungan, atau jual beli buah-buahan yang belum tampak. Akan tetapi  untuk 
beberapa jenis akad dikecualikan dari syarat ini, seperti jual beli salam, istishna’, 
dan menjual buah-buahan dipohonnya setelah kelihatan sebagiannya. 
Syarat Jual Beli adalah sah mensyaratkan adannya suatu sifat di 
dalam jual beli. Jika sifat yang diisyaratkan itu terpenuhi, maka jual beli 
dianggap sah, dan jika tidak terpenuhi, maka jual beli dianggap tidak sah.
31
  
Adapun Syarat-syarat jual beli yang dikemukakan Jumhur Ulama 
sebagai berikut: 
1. Syarat- syarat yang berakad  
Para Ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli 
itu harus memenuhi Syarat : 
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a. Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil yang 
belum berakal orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil 
yang telah mumayiz, menurut Ulama Hanafiyah, apabila akad yang 
dilakukannya membawa keuntungan bagi dirinnya, seperti menerima 
hibah, wasiat dan sedekah, maka akadnnya sah. Sebalikanya, apabila 
akad itu membawa kerugian bagi dirinnya, seperti meminjamkan 
hartannya kepada orang lain, mewakafkan, atau menghibahkannya, 
maka tindakan hukumnya ini tidak boleh dilaksanakan. Apabila 
transaksi yang dilakukan anak kecil yang telah mumayiz mengandung 
manfaat dan mudhrat sekaligus, seperti jual beli, sewa menyewa, dan 
perserikatan dagang, maka transaksi ini hukumnya sah jika walinnya 
mengizinkan. Dalam kaitan ini wali anak kecil yang telah mumayiz ini 
benar-benar mempertimbangkan kemaslahatan anak kecil itu. Jumhur 
Ulama berpendirian bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu 
harus telah balig dan berakal. Apabila orang yang berakad itu masih 
mumayiz, maka jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat izin dari 
walinya. 
b. Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya, 
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai 
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penjual sekaligus sebagai pembeli. Misalnnya, ahmad menjual 
sekaligus membeli barangnya sendiri, maka jual belinnya tidak sah. 
1. Syarat-syarat barang atau objek jual beli (ma’qud ‘alayh).  
Barang yang diperjualbelikan harus memenuhi Syarat-syarat berikut: 
a. Barang itu harus ada. Maka tidak sah menjual barang yang tidak 
ada atau belum ada.
32
 
Hal ini telah dijelaskan dalam Hadist Nabi: 
 
 ِبَّْىا ُتْى َبَسٚ ٚيص  َقف ٌَ َيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُاللهب ى ُوُج َّرىا َٜ ِْٞت َْبٝ ,الله َه ْ٘ ُسَر َبٝ ْت
 َعْٞ َبْىا َٜ ُِْى بْسََٞف ِْعَبت َلا َهَبق ِق ُّ٘سىا َِ ٍِ  َُٔى ُُٔع َبتَْبا ٌَ ُ ث ُْْٔ ٍِ  ُُٔعَِٞبا ْٛ  ِذْْ ِع َسْٞ َى  
  َك َذْْ ِع َسْٞ َى ب ٍَ  
 
Saya bertanya kepada Rasulullah, Wahai Rasulullah, ada seseorang 
datang kepadaku ingin membeli suatu barang dariku, sementara barang yang 
diinginkan tidak saya miliki kemudian saya membelikan untuknya barang yang 
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dimaksudkan itu dari pasar. Lalu Rasulullah bersabda, janganlah kamu menjual 
apa yang tidak kamu miliki.
33
 
b. Benda yang diperjualbelikan itu harus miliknya sendiri atau milik 
orang lain yang diwakilinya. Jika benda itu yang diperjualbelikan 
tersebut bukan miliknya sendiri, menurut Mazhab Syafi’i, maliki dan 
Hambali, jual beli tersebut boleh dan sah dengan Syarat harus 
mendapat izin pemiliknya. Akan tetapi, jika tidak mendapat izin dari 
pemiliknya, maka jual beli tersebut tidak sah. Sebagaimana Hadist 
Rasulullah di atas, yaitu: 
 َهَبق : ُه ْ٘ َُقٝ ب ََ ُٖ ْْ َع َُللَا َٜ ِضَر َر ََ ُع َِ ْبا ُتْع َِ َس َهَبقْر َبْْٝ ِد ِِ ْب ِالله ِذْبَع ِْ َع
 َف ب ًٍ  َبعَط َعَبتْبا ِِ ٍَ  ٌَ َيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُالله َٚيَص َّٜ ِبَّْىا ُٓا َٗ َر( َُٔضِبَْقٝ َّٚتَح ُِْٔعبَٝ َلا
.) ُٙ ِر بَُخبْىا 
Dari ‘Abdullah Ibn Dinar, katanya: aku mendengar Ibn ‘Umar r.a. 
berkata: Rasulullah Saw bersabda, barang siapa membeli makanan, maka 
janganlah ia membeli (membayar)nya, kecuali setelah ia menerima atau 
memeganggnya. (HR. Al-Bukhari). 
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c. Barang tersebut dapat diserahkan saat akad berlangsung atau pada 
waktu yang telah disepakati bersama. Ketika teransaksi berlangsung, 
kemampuan untuk menyerahkan barang diisyaratkan tidak ada 
kesulitan. Misalnya, memperjualbelikan ikan dalam kolam dan ikan 
tersebut bisa dilihat, dan air dikolam itu tidak bertemu dengan air 
sungai atau air laut, maka hukumnya sah karena tidak ada unsur 
penipuan. Dan jual beli yang mengandung unsur penipuan di larang 
dalam Islam. Ketentuan ini berdasarkan. Hadist. 
 ِة بَصَحْىا ِعْٞ َب ِْ َع ٌَ َيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُالله َٚيَص ِالله ُه ْ٘ ُسَر َٖٚ َّ َهَبق َةَرْٝ َرُٕ  َِٚبا ِْ َع
.) ٌْ ِيْس ٍُ  ُٓا َٗ َر(ِرََرغْىا ِعْٞ َب ِْ َع َٗ  
Dari Abu Hurairah r.a., berkata Rasulullah Saw melarang jual beli 
dengan lempar batu (krikil ) dan jual beli gharar. (HR. Muslim).
34
 
d. Barang tersebut bisa diketahui oleh penjual dan pembeli. Mengetahui 
disini adakalanya waktu akad atau sebelum akad dengan Syarat 
benda tersebut tidak berubah saat akad berlangsung. Menurut Mazhab 
Hanafi, untuk mengetahui benda yang diperjualbelikan bisa dengan 
jalan isyarah atau menyebutkan sifat dan ciri-ciri benda itu sendiri.  
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e. Barang tersebut harus ada manfaatnya dan harus suci, maka tidak sah 
memperjualbelikan barang yang tidak ada manfaatnnya dan barang 
najis. Dalam surat Al-A’raf ayat 157 di jelaskan : 
                     
Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. 
2. Syarat yang berkaitan dengan ijab dan qabul. 
Agar ijab dan qabul dalam jual beli dapat mengakibatkan sahnya 
akad, maka harus memenuhi beberapa Syarat berikut: (a) tujuan pernyataan itu 
jelas, sehingga dapat dipahami dari pernyataan itu jenis akad yang dikehendaki, 
karena akad-akad itu sendiri berbeda dalam sasaran dan hukumnya. (b) Antara 
ijab dan qabul harus ada kesesuaian, misalnya penjual mengatakan, saya jual 
buku ini seharga Rp 15.000,00. lalu pembeli menjawab, saya beli dengan harga 
Rp. 15.000,00. (c) pernyataan ijab dan qabul  itu mengacu kepada suatu 
kehendak masing-masing pihak secara pasti tidak ragu-ragu.
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Dewasa ini terdapat bentuk-bentuk perdagangan yang akadnya tidak 
secara langsung antara penjual dan pembeli, tapi perantara seperti diswalayan, 
jual beli via internet, surat menyurat, dan sebagainya. 
`  
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BAB III 
GOEGRAFI DAN DEMOGRAFI DESA SUBULUSSALAM SELATAN 
KECAMATAN SIMPANG KIRI KOTA SUBULUSSALAM 
 
A. Keadaan Geografis 
Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang obyek penelitian 
dengan maksud untuk menggambarkan obyek penelitian secara global, dimana 
obyek yang penulis amati adalah ‚Hukum Menjual Satu Barang Kepada Dua 
Pihak Menurut Sayyid Sabiq Study Kasus Di Desa Subulussalam Selatan 
Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam.‛, untuk obyek lebih jelas akan 
diuraikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Latar Belakang 
Secara geografis Kota Subulussalam terletak pada posisi 2° 27’ 30‛ - 
3° 00’ 00‛ LU dan 97° 45’ 00’ - 98° 10’ 00‛ BT dengan luas wilayah 
118.404,48 Ha (RTRW Kota Subulussalam 2014-2034). Secara administratif, 
wilayah Kota Subulussalam memiliki konstelasi regional yang berada dibagian 
perbatasan antara Provinsi Aceh dengan Provinsi Sumatera Utara, dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut : 
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1. Sebelah utara     : berbatasan dengan Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten 
Aceh Tenggara dan Kabupaten Dairi, Provinsi 
Sumatera Utara. 
2. Sebelah timur     :  berbatasan dengan Kabupaten Dairi dan Kabupaten 
Pakpak Barat, Provinsi Sumatera Utara. 
3. Sebelahselatan : berbatasan dengan Kecamatan Singkohor dan 
Kecamatan Suro, Kabupaten Aceh Singkil.  
4. Sebelah barat     : berbatasan dengan Kecamatan Trumon dan 
Kecamatan Trumon Timur, Kabupaten Aceh Selatan 
Gambar 1.1 
Peta Administrasi Kota Subulussalam 
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Pada saat pembentukan pada tahun 2007, Kota Subulussalam terdiri 
dari 5 (lima) Kecamatan dengan 74 kampong/desa yaitu Kecamatan Simpang 
Kiri (14 kampong), Kecamatan Penanggalan (10 kampong), vgbb Rundeng (23 
kampong), Kecamatan Sultan Daulat (17 kampong) serta Kecamatan Longkib 
(10 kampong). Tahun 2012 terjadi pemekaran kampong sebanyak 8 kampong 
sehingga totalnya menjadi 82 kampong, pemekaran kampong terjadi di 
beberapa kecamatan sebagai berikut: 
- Kecamatan Simpang Kiri  :   1. Kampong Subulussalam Timur 
2. Kampong Belegen Mulia 
3. Kampong Danau Tras 
-  Kecamatan Penanggalan  :   1. Kampong Dasan Raja 
2. Kampong Penanggalan Timur 
3. Kampong Penanggalan Barat 
-  Kecamatan Sultan Daulat  :   1. Kampong Batu Napal 
2. Kampong Jabi-jabi Barat 
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Selain dari Kecamatan dan kampong, Kota Subulussalam juga 
memiliki wilayah administrasi Kemukiman, yaitu: 
 
- Simpang Kiri  :   1. Kemukiman Kombih 
2. Kemukiman Belegen 
- Rundeng  :  1. Kemukiman Kuala Kepeng 
2. Kemukiman Binanga 
- Sultan daulat  :   1. Kemukiman Batu-batu 
   2. Kemukiman Pasir Belo 
- Penanggalan  :   1. Kemukiman Penanggalan 
- Longkib  :   1. Kemukiman Longkib 
 
b. Luas Wilayah 
Secara rinci luas kecamatan, jumlah kemukiman dan jumlah kampong 
disajikan dalam Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 
Luas Kecamatan, Jumlah Kemukiman dan Jumlah Kampong Per 
Kecamatan 
Dalam Kota Subulussalam Tahun 2013 
1 Kecamatan 
Jumlah 
Kemukiman 
(Mukim) 
Jumlah 
Kampong 
Luas Kecamatan 
(Ha) Persen 
1 Simpang Kiri 2 17 16.596,00 14,02 
2 Penanggalan 1 13 11.612,20 9,81 
3 Rundeng 2 23 22.011,25 18,59 
4 Sultan Daulat 2 19 52.369,74 44,23 
5 Longkib 1 10 15.815,29 13,36 
Kota Subulussalam 8 82 118.404,4 100,00 
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1 Kecamatan 
Jumlah 
Kemukiman 
(Mukim) 
Jumlah 
Kampong 
Luas Kecamatan 
(Ha) Persen 
8 
 
 
 
B. Keadaan Demografis 
a. Keadaan Penduduk 
Tiga hal pokok yang merupakan komponen utama dan saling 
berhubungan satu dengan lainnya dalam terbentuknya suatu wilayah adalah: 
penduduk, tempat/lokasi, dan pemerintahan. Kependudukan adalah 
karakteristik yang paling mewakili dalam menentukan gambaran masalah suatu 
wilayah, karena penduduk sebagai suatu objek pokok suatu wilayah merupakan 
komponen yang selalu mengalami perkembangan yang dinamis dari waktu ke 
waktu. 
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Berdasarkan data Penduduk tahun 2013, jumlah penduduk di Kota 
Subulussalam berjumlah 72.414 jiwa terdiri dari 36.257 jiwa (50,07 %) laki-laki 
dan 36.157 jiwa (49,93 %) perempuan. Dilihat dari distribusinya jumlah 
penduduk paling banyak di Kecamatan Simpang Kiri, yaitu sebesar 29.596 jiwa 
(40,87%), jumlah penduduk yang paling sedikit berada di Kecamatan Longkip, 
yaitu sebesar 4.656 jiwa (6,43 %) serta rata-rata laju pertumbuhan penduduk 
kota Subulussalam sejak tahun 2010-2013 adalah sebesar 2.40 persen. Jumlah 
penduduk Kota Subulussalam mulai tahun 2009-2013 terus mengalami 
peningkatan, ini berakibat dari semakin pesatnya laju pertumbuhan 
pembangunan, yang membuat orang dari luar Kota Subulussalam berdatangan 
ke Kota ini. Secara rinci jumlah penduduk Kota Subulussalam dapat dilihat pada 
Tabel 1.2.
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Badan Pembangunan Daerah Kota Subulussalam. 
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Tabel 1.2 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Diperinci Menurut 
Kecamatan 
Dalam Kota Subulussalam tahun 2009 – 2013 
Dalam Kota Subulussalam tahun 2009 – 2013 
No Kacamatan 
Jumlah Penduduk (Jenis Kelamin) Jumlah 
Pendudu
k (Jiwa) 
Laki-laki (jiwa) 
Perempuan 
(jiwa) 
1 Simpang Kiri 14.818 14.778 29.596 
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2 Penanggalan 6.316 6.298 12.614 
3 Rundeng 5.919 5.903 11.822 
4 Sultan Daulat 6.872 6.854 13.726 
5 Longkip 2.332 2.324 4.656 
Jumlah 36.257 36.157 72.414 
Tahun 2012 35.596 35.111 70.707 
Tahun 2011 34.844 34.146 68.990 
Tahun 2010 34.064 33.382 67.446 
Tahun 2009 35.961 32.768 68.729 
Jumlah penduduk Kota Subulussalam terus mengalami pertumbuhan, 
tingkat laju pertumbuhan penduduk selama lima tahun berfluktuasi dengan laju 
pertumbuhan rata-rata 1,33 persen. Jika dibandingkan dengan tingkat 
pertumbuhan penduduk provinsi Aceh sebesar 2,36 persen dan Nasional 
sebesar 1,49 persen dengan demikian laju pertumbuhan penduduk Kota 
Subulussalam masih dikategorikan wajar. Secara rinci persentase laju 
pertumbuhan penduduk Kota Subulussalam dapat dilihat pada Tabel 1.3. 
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Tabel 1.3 
Persentase laju Pertumbuhan Penduduk Kota Subulussalam 
Tahun 2009-2013 
Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Laju 
Pertumbuhan 
(%) 
2013 72.414 2,41 
2012 70.707 2,49 
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2011 68.990 2,29 
2010 67.446 -1,87 
2009 68.729 0 
  
C. Keadaan Sosial Agama 
Masyarakat Desa Subulussalam Selatan Kecamatan Simpang Kiri Kota 
Subulussalam, mayoritas memeluk agama Islam.Kota Subulussalam sebagai bagian 
Provinsi Aceh, juga tidak terlepas dari pemberlakuan Syari’at Islam sesuai dengan 
status Otonomi Khusus bagi Pemerintah Aceh. Konsekuensinya adalah hukum 
yang berlaku di Pemerintah Aceh akan secara otomatis menjadi pedoman 
masyarakat adalah hukum Islam yang berlandaskan pada qanun (peraturan) yang 
berlaku. Demikian juga dengan status pengadilan, bagi pelanggar hukum Islam 
dilakukan dengan tata cara Islam dan diawasi serta dijalankan oleh Mahkamah 
Syari’at sebagai lembaga peradilan Islam. Pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan nilai-nilai Dinul Islam melalui penerapan Syari’at Islam di kalangan 
masyarakat masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari sikap dan perilaku 
sehari-hari dalam kehidupan individu, keluarga, lingkungan dan masyarakat yang 
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belum mencerminkan nilai-nilai keislaman. Kehidupan yang dulunya sarat dengan 
akhlak dan sopan santun telah berubah menjadi suasana yang jauh dari 
tatakrama tuntutan agama Islam. Hal ini tercermin dari tingkah laku anak yang 
kurang menghargai orang tua, demikian juga sebaliknya orang tua kurang peduli 
terhadap perilaku anak yang tidak sesuai dengan norma agama Islam.  
Pergaulan remaja yang tidak sesuai dengan norma agama dan adat 
istiadat menjadi fenomena umum di Kota Subulussalam. Pasangan muda mudi 
non muhrim sering terlihat melakukan tindakan yang melanggar Syari’at Islam 
diberbagai lokasi seperti ditempat-tempat wisata dan lokasi umum lainnya. Hal 
ini perlu perhatian serius dari semua lapisan masyarakat dan pemerintah Kota 
Subulussalam dalam hal ini Dinas Syari’at Islam untuk memberikan pembinaan 
dan pembelajaran kepada generasi muda agar terhindar dari perbuatan yang 
melanggar Syari’at Islam.  
Pengimplementasian Syari’at Islam di lingkungan pendidikan formal 
juga belum optimal. Hal ini tergambar dari banyaknya pendidik yang belum 
dapat menerapkan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran. Muatan Dinul 
Islam masih belum terintegrasi di dalam ilmu pengetahuan umum (sains). 
Dengan kata lain, masih terlihat dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 
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pengetahuan umum lainnya. Selanjutnya, jumlah jam dan mata pelajaran 
agama dirasakan masih kurang sehingga perlu ditambah. Demikian juga dengan 
muatan dan kurikulum pelajaran yang mendukung Dinul Islam masih kurang 
serta tingkat pemahaman tenaga pendidik terhadap Dinul Islam masih sangat 
terbatas. Tenaga pendidik di sekolah umum belum mendapat standarisasi 
tentang internalisasi nilai-nilai Dinul Islam ke dalam materi pembelajaran umum. 
Selanjutnya, kurangnya pemahaman masyarakat terhadap keislaman 
bisa tercermin dalam aktifitas ekonomi. salah satu aktifitas tersebut adalah 
semakin banyaknya masyarakat yang mengkonsumsi ayam pedaging yang 
dijual belikan di pasar, masyarakat tanpa menilai apakah cara pemotongan 
hewan tersebut sudah sesuai dengan anjuran syari’at atau belum, apakah ‚si 
penyembelih‛ hewan tersebut sudah melakukan anjuran-anjuran syari’at atau 
belum. Tantangan berat bagi pemerintah dalam menerapkan hukum syari’at 
islam kedepan. Khusus dalam hal permasalahan yang berhubungan dengan 
pemotongan hewan kedepan Pemerintah Kota Subulussalam melalui dinas yang 
terkait agar dapat menyediakan Rumah Potong Hewan dengan tujuan agar 
pengawasan terhadap pelaksanaan anjuran tata cara pemotongan hewan sesuai 
dengan syari’at. Sementara itu di Kota Subulussalam juga masih banyak beredar 
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minuman keras, tuak dan sejenisnya, judi, sabung ayam, dan lebih menyesatkan 
lagi adalah semakin maraknya aktifitas bisnis pinjaman uang dengan cara riba 
(rentenir). Hal ini semestinya menjadi tanggungjawab pemerintah Kota 
Subulussalam dengan Dinaاs syari’at Islam sebagai aparatur yang bertugas agar 
segera mencarikan solusi terbaik untuk menghilangkan penyakit sosial ini. 
D. Kebudayaan dan Pariwisata 
Masyarakat Kota Subulussalam merupakan masyarakat yang 
heterogen, terdiri dari beragam suku, bahasa dan adat istiadat yang merupakan 
potensi bagi persatuan dan kesatuan menuju kesejahteraan dan kemakmuran 
rakyat. Adapun suku yang mendiami wilayah Kota Subulussalam antara lain 
Suku Singkil, Pakpak, Aceh, Jawa, Batak Toba, Karo dan Padang.
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BAB IV 
HUKUM MENJUAL SATU BARANG KEPADA DUA PIHAK MENURUT 
SAYYID SABIQ STUDY KASUS DESA SUBULUSSALAM SELATAN 
KECAMATAN SIMPANG KIRI KOTA SUBULUSSALAM ACEH 
A. Praktek Menjual Satu Barang Kepada Dua Pihak Di Desa 
Subulussalam Selatan  
 
Sayyid Sabiq mengatakan barang siapa menjual satu barang kepada 
seseorang, lalu menjualnya lagi kepada orang lain,  maka pembeli terakhir tidak 
berhak atas barang tersebut dan transaksinya dianggap tidak sah, sebab barang 
tersebut sudah tidak lagi menjadi milik sipenjual karena telah menjadi milik si 
pembeli pertama. Hukum ini tetap berlaku, baik proses penjualan kedua itu 
berada dalam masa khiyar maupun sesudahnya, sebab barang tersebut sudah 
terlepas dari kepemilikan si penjual. Maka tidak dibolehkan seorang pedagang 
menjual barang yang sudah dibeli oleh pembeli pertama, karena barang itu 
sudah menjadi milik si pembeli. Ketika suatu akad jual beli telah tercapai, 
hendaklah kita memenuhi akad itu. Karena di sinilah keabsahan dari suatu jual 
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beli yang sama-sama menguntungkan, ridho sama ridho, tidak ada kesenjangan 
dan kebencian dalam hati penjual dan pembelinya. 
Kenyataannya, pendapat Sayyid Sabiq tersebut tidak sama dengan 
praktek yang ada dilapangan, khususnya desa Subulussalam selatan, kecamatan 
simpang kiri kota Subulussalam, Aceh, yang melakukan praktek jual beli satu 
barang kepada dua pihak. Untuk mengetahui lebih dalam tentang praktek jual 
beli satu barang terhadap dua pihak di desa Subulussalam Selatan kecamatan 
Simpang Kiri kota Subulussalam Aceh, peneliti mewawancarai pedagang dan 
pembeli dan beberapa tokoh masyarakat setempat tentang jual beli tersebut. 
Untuk memperjelas praktik jual beli satu barang kepada dua pihak di 
desa Subulussalam Selatan kecamatan Simpang Kiri kota Subulussalam, penulis 
akan memaparkan kejadian di lapangan yang sebenarnya  dilakukan oleh 
beberapa pedagang di sekitaran pasar tradisional Subulussalam Selatan sebagai 
berikut. 
Adapun praktik jual beli ini, memiliki 4 macam: 
1. Penjual menjual kembali barang yang sudah dipesan pembeli 
pertama. 
2. Penjual menjual barang yang dititipkan pembeli pertama. 
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3. Penjual menjual kepada pembeli kedua, karena pembeli kedua 
saudaranya. 
4. Penjual menjual kepada pembeli kedua karena pembeli pertama 
berhutang. 
Pertama, menjual barang pesanan kepada pembeli kedua yang di 
mana pembeli pertama telah memesannya dan membayarnya secara tunai 
kepada sipenjual, kasus yang satu ini merupakan salah satu praktek jual beli 
yang sering terjadi di kota Subulussalam, baik itu terkait kebutuhan sandang, 
pangan, dan papan. Seperti yang dialami oleh teman saya yang bernama M. 
Fajar Arifin, dia merasa dirugikan atas praktek jual beli di atas jual beli, dia 
memesan spare part sepeda motor merk Honda, Tipe Revo tahun 2008, dia 
memesan shock depan dan knalpot standart asli Honda, si penjual meminta 
agar pembayaran dilakukan di awal agar barang langsung dipesan keluar kota, 
tepatnya kota Medan, dan waktu tunggu barang adalah 2 hari, dan kalau 
barang sudah sampai, langsung dipasang tanpa dikenakan ongkos pemasangan. 
Setelah dua hari, Arif mendatangi bengkel tersebut guna memasang spare part 
yang dia pesankan melalui pihak bengkel, namun telah terjadi penyimpangan 
yang mana hanya shock depan saja yang diberikan oleh penjual, knalpotnya 
dijual kepada orang lain dengan alasan knalpotnya di tawar oleh seseorang dan 
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dia merasa tidak enak kalau tidak menjualnya kepada orang yang menawar 
tersebut. Untuk menyelesaikan masalah ini, sipenjual berniat memesan kembali 
knalpot untuk di pasang di sepeda motor Arif, akan tetapi Arif  merasa kesal dan 
akhirnya dia meminta kembali uangnya yang digunakan untuk memesan 
knalpot tersebut. 
Juga Lewat Facebook, ibu saya memesan kari kambing sebanyak dua 
porsi dengan harga RP. 40.000., akan tetapi, pada saat itu, pada pukul 11.30 
WIB, kari kambing yang dipesan masi dalam proses dimasak, karena takut 
kehabisan, Ibu saya langsung membayarnya dengan kontan melalui Internet 
Banking, dan penjual berkata kalau kari kambingnya sudah masak, dia akan 
menghubungi ibu saya. Akan tetapi, kami menunggu sampai pukul 13.15 WIB, 
sipenjual tidak juga menghubungi ibu saya, sehingga saya mendatangi lokasi 
sipenjual dan menanyakan kari kambing pesanan saya, tanpa merasa bersalah 
dia mengatakan kari kambingnya sudah habis, dan mengembalikan uangnya. 
Penjual sepatu yang pernah melakukan penjualan satu barang kepada 
dua pihak. Pada waktu itu Pak Bustami Kombih memajang iklan promo sepatu 
perempuan, dari harga Rp. 799.000, menjadi Rp. 517.000. Stok sepatu yang 
laku dijual sebanyak 9 pasang, tersisa 1 pasang lagi, disaat itulah datang seorang 
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pembeli hendak membeli sepatu tersebut, setelah transaksi datang pembeli lain 
ingin membeli sepatu yang sama, akhirnya sipenjual menjualnya lagi kepada 
pembeli kedua karena pembeli pertama membayarnya setengah harga, dan 
berkata  akan melunasinya satu minggu setelahnya, sedangkan pembeli kedua 
membayarnya secara kontan. Dan sipenjual mengembalikan uang yang 
diberikan pembeli pertama tadi. 
Begitu juga dengan Saudara Yahya Lesmana, dia menjual barang 
yang telah dibeli, yang mana barang ini dititipkan kepadanya karena sipembeli 
hendak mencari perlengkapan sekolah anaknya. Saat dia hendak menutup toko, 
datang seorang bapak dan anaknya hendak membeli buku, dan buku yang dia 
cari sama dengan buku yang dibeli oleh pembeli pertama, dia menjelaskan 
bahwa bukunya sudah habis dan yang terakhir sudah dibeli oleh seorang ibu, 
tapi ibu itu menitipkan barangnya karena hendak mencari perlengkapan untuk 
anaknya sekolah, karena terdesak sudah lelah mencari di tempat lain tidak juga 
di temukan, bapak tadi menawar buku yang sudah dibeli itu, awalnya ditolak 
oleh Yahya namun pada akhirnya ia menjual kepada bapak itu karena didesak 
juga dikarenakan dia hendak buru-buru menutup tokonya, dan di tambahkan 
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jumlah uangnya, harga 1 pack bukunya Rp. 27.000, dikalikan 3, menjadi Rp. 
87.000, bapak tersebut menggenapkannya menjadi Rp. 100.000. 
B. Alasan Para Pedagang Melakukan Praktik Menjual Satu 
Barang Kepada Dua Pihak Di Desa Subulussalam Selatan  
Menurut hasil wawancara kepada para pedagang dan masyarakat di 
Desa Subulussalam Selatan Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam, bahwa 
hal-hal yang menyebabkan terjadinya praktik jual beli satu barang kepada dua 
pihak adalah sebagai berikut:  
1. Karena hubungan saudara. 
2. Keuntungan lebih cepat, jika berhutang akan tertunda keuntungan 
yang didapat. 
3. Mendapat tawaran harga yang lebih tinggi. 
Walaupun terkadang, resiko yang dialami berupa kebencian dan 
ketidaksenangan dari beberapa pembeli, hal ini tetap dilakukan karena mereka 
percaya pembeli pasti ada. Dan mereka mengakui bahwa mereka tidak 
mengetahui bahwa ada larangan terkait jual beli satu barang kepada dua 
pihak.Adanya praktik jual beli satu barang kepada dua pihak ini, biasanya di 
saat-saat jumlah atau stok barang yang di perjual belikan mulai menipis, atau di 
iii 
 
saat ada hari-hari tertentu saja, sehingga para pembeli berebut untuk 
mendapatkan barang yang mereka inginkan. Bagi mereka, para pedagang, 
selama pembeli membeli barangnya dan pedagang menjual barangnya tidak 
masalah. 
Kurangnya pengetahuan masyarakat di bidang muamalat, khususnya 
jual beli ini karena memang tidak ada penyampaian atau publikasi hukum-
hukum khusus dalam bidang jual beli dari tokoh Agama setempat, juga karena 
memang praktik jual beli satu barang kepada dua pihak ini sudah sering 
dilakukan oleh masyarakat Desa Subulussalam Selatan, namun tidaklah 
dianggap sebagai suatu adat kebiasaan.Sehingga mereka menganggap bahwa 
jual beli ini adalah hal yang biasa yang tidak ada hukum khusus yang 
mengaturnya. Karena hal inilah praktik jual beli satu barang kepada dua pihak 
di Desa Subulussalam Selatan Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam ini 
tetap berjalan.Seperti yang disampaikan Bapak Bustami Kombih saat 
diwawancara : ya saya berfikir saja, kalau ada yang cash, kenapa harus 
setengah-setengah, ya saya jualan juga mau untung cepat, lagian tidak ada 
kepastian kalau pembayarannya sesuai dengan yang disepakati, bisa saja bulan 
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depan, saya juga bukan tipikal orang yang mau menagih hutang orang lain, ya 
dari pada jadi beban sama saya lebih baik saya lakukan ini.
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Begitu juga disampaikan saudara Yahya Lesmana: Ya karena saya 
juga mau cepat pergi dan menutup toko, saya setuju dengan yang dia katakan, 
dia juga menggenapkan jumlah uangnya jadi seratus ribu, saya jual bukunya 
sama bapak itu, selain itu untungnya kan lebih besar. Setelah itu saya langsung 
tutup toko.
41
 
Kasdin Kadirin yang merupakan seorang teknisi bengkel juga pemilik 
bengkel tersebut, pernah menjual satu barang kepada dua pihak, alasannya saat 
penulis tanyai adalah dikarenakan hubungan saudara, dia merasa sangat tidak 
enak kalau dia tidak memberikan barang tersebut kepada saudaranya, dia tidak 
ingin tali persaudaraan mereka kendur dikarenakan hal ini. ‚Untuk barang itu, 
masi bisa dibeli lagi, kalau hubungan saudara tidak bisa di beli dengan uang, hal 
itu sangat berarti bagi saya‛, ungkapnya.42 
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Menurut Pak Amrin, selaku Kepala Desa Subulussalam Selatan, saat 
penulis menayakan persoalaan jual beli satu barang kepada dua pihak : lebih 
baik jangan dibuat, karena bisa jadi hal-hal seperti ini dapat  memicu 
permusuhan dikampung kita ini, paling tidak pasti merasa gondok pembeli 
pertamanya, saya merasa ini hal yang tercela, enggak pantas kita perlakukan 
orang kayak gini, kalau memang sudah dijual sama pembeli pertama ya sudah, 
jangan dijual lagi, kalau memang tidak berniat menjualnya, jangan dijual.
43
 
Akan tetapi, bagi beberapa penjual, jual beli seperti ini mendatangkan 
keuntungan lebih banyak, pembeli kedua mau menambahkan harga yang lebih 
tinggi dari pada pembeli pertama, dan keuntungan lebih cepat yang mana 
pembeli kedua langsung membayar secara kontan, hal ini dirasa lebih baik dari 
pada pembeli pertama yang berhutang. 
Berdasarkan pertanyaan yang penulis ajukan kepada responden saat 
melakukan wawancara, para responden mengatakan jika yang diwawancarai 
para pedagang mereka tidak mengetahui bahwa hukum jual beli tersebut tidak 
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sah menurut Sayyid Sabiq, jika yang diwawancarai adalah Masyarakat biasa 
tidak sependapat dengan para pedagang dan menganggap praktik jual beli ini 
adalah suatu perbuatan yang tercela dan dapat memicu kebencian antar 
sesama. 
Berdasarkan jawaban-jawaban yang dikemukakan diatas oleh para 
responden, maka dapat di ketahui bahwa alasan para pedagang melakukan 
praktik jual beli satu barang kepada dua pihak dikarenakan saudara, 
keuntungan lebih tinggi, dan keuntungan yang lebih cepat. 
Dengan beberapa tanggapan dari Para Pedagang dan beberapa 
Masyarakat warga Desa Subulussalam Selatan mengatakan itu sudah sering 
dilakukan tetapi memang mereka sendiri kurang mengetahui apabila jual beli 
tersebut itu tidak diperbolehkan menurut Syari’at Islam. 
Masyarakat Desa Subulussalam Selatan Kecamatan Simpang Kiri Kota 
Subulussalam ini setelah penulis wawancarai kepada responden yang penulis 
tentukan sendiri, keseluruhannya tidak mengetahui dan tidak mengenal sosok 
Sayyid Sabiq terlebih lagi jika ditanya tentang pendapat Sayyid Sabiq tentang 
tidak bolehnya menjual satu barang kepada dua pihak. 
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C. Hukum Menjual Satu Barang Kepada Dua Pihak Di Desa 
Subulussalam Selatan Jika Dikaitkan Dengan Pendapat Sayyid 
Sabiq 
Seperti yang dikatakan dalam kitab Fikih Sunnah jilid III menyatakan: 
 رخ ا ٔع بب ٌث وجر ٍِ بئٞش ع بب ٍِب ٕ٘ وب ٌنح رخ ٟا عٞبيى ِنٝ ٌىبوط 
عبب ّٔ لأ  ِٞب ق رفلاٗ هٗ لأا ٛ رتشَىا ليٍ ٜف ربص ذق رإ ليَٝ بٍ رٞغ
نٝ ُأ٘ ذق عٞبَىا ُلأ بٖئ بضقّا ذعب ٗأ ر بٞخىا ةذٍ ٜف عقٗ ّٜ بثىا عٞبىا ُ
ٔنيٍ ٍِ ج رخ ,عٞبىا د رجَب  
Artinya: Barang siapa menjual suatu barang kepada seseorang, lalu 
menjualnya lagi ke orang lain, maka pembeli terakhir tidak berhak atas barang 
tersebut dan transaksinya dianggap tidak sah. sebab barang tersebut sudah tidak 
lagi menjadi milik si penjual karena telah menjadi milik si pembeli pertama. 
Hukum ini tetap berlaku, baik proses penjualan kedua itu berada dalam masa 
khiyar maupun sesudahnya. sebab barang tersebut sudah terlepas dari 
kepemilikan si penjual.
44
 
Diriwayatkan dari Samurah bahwa Nabi Saw. bersabda: 
 ةرَس ِع أ : هبق صلى الله عليه وسلم ٜبْىا ِعأرٍا بَٝ ف ُبٞىٗ بٖجٗز ةٖٚ لاى . بٍَْٖ هٗ
 ٖ٘ف ِٞيجر ٍِ بعٞب عبب وجر بَٝأٗلاى.بٍَْٖ هٗ  
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Artinya: Bersumber dari Samurah dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
perempuan mana yang dinikahkan oleh dua wali, maka ia adalah bagi suami 
yang pertama dari kedua pernikahan wali itu. Dan lelaki mana saja  yang 
menjual sesuatu kepada dua orang, maka barang itu menjadi hak bagi yang 
pertama dari keduanya.
45
 
Hal yang sama dikaitkan oleh penulis pada pembahasan ini 
berdasarkan Kitab Fikih Sunnah Karya Sayyid Sabiq tentang hukum menjual 
satu barang kepada dua pihak telah mengenai sasaran yang tepat terkait 
permasalahan dan dalil yang digunakan, maka jual beli yang dilakukan 
masyarakat di Desa Subulussalam Selatan di anggap tidak sah. 
D. Analisa Penulis 
Setelah penulis menguraikan permasalahan-permasalahan yang ada 
pada bab-bab yang terdahulu tentang hukum menjual satu barang kepada dua 
pihak maka untuk itu penulis secara khusus akan menganalisis permasalahan-
permasalahan sebagai berikut. 
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Di kalangan Masyarakat sekarang juga timbul permasalahan yang 
perlu kita kaji ulang kembali, yaitu pelaksanaan  praktek jual beli satu barang 
kepada dua pihak dilakukan oleh masyarakat di Desa Subulussalam Selatan 
Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam ini, jika dikaitkan dengan pendapat 
Sayyid Sabiq tidak bisa diterima dan dianggap tidak sah, sebagaimana yang 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa Masyarakat yang menjual satu barang 
kepada dua pihak karena merasa hal tersebut sudah biasa dan lebih 
menguntungkan, dan dikarenakan saudara, maka hal tersebut boleh saja 
dilakukan. 
Praktek jual beli satu barang kepada dua pihak di Desa Subulussalam 
Selatan Kecamatan Simpang Kiri Kota subulussalam adalah suatu praktek yang 
bertentangan dengan pendapat Sayyid sabiq tentang menjual satu barang 
kepada dua pihak. Dalam prakteknya, pedagang yang telah dibeli barang 
dagangannya oleh si pembeli pertama dan telah terjadi jual beli di antara 
mereka, kemudian datang pembeli lain hendak membeli barang yang sama 
seperti yang telah di beli oleh si pembeli pertama, dan akhirnya pedagang 
menjual barang tersebut kepada pembeli kedua. 
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Sebagaimana alasan yang diberikan pedagang saat diwawancarai 
ialah karena saudara. Dia tidak ingin hanya karena sebuah barang tali 
persaudaraan di antara pedagang dan si pembeli kedua menjadi longgar, dia 
tidak menginginkan itu karena barang bisa di beli lagi, sedangkan persaudaraan 
tidak, karena itulah dia mau melakukan praktek jual beli satu barang kepada 
dua pihak. 
Alasan yang kedua ialah mempercepat keuntungan, maksudnya akan 
lebih menguntungkan jika barang yang dijual tersebut dibeli secara kontan, 
pedagang tersebut tidak suka menunda-nunda keuntungan dengan menjual 
barang tersebut secara hutang. Di sini saya melihat bahwa pedagang ini 
mengejar keuntungan semata. 
Alasan yang ketiga ialah mendapat tawaran harga yang lebih tinggi, di 
mana pembeli kedua mendatangi seorang pedagang dan hendak membeli suatu 
barang yang mana barang tersebut sudah dibeli oleh pembeli pertama, karena 
sangat membutuhkan barang tersebut, pembeli kedua menawarkan harga yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan harga awal yang disepakati oleh pedagang 
dan pembeli pertama.  
iii 
 
Terkait praktek jual beli satu barang kepada dua pihak di Desa 
Subulussalam Selatan Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam, hal ini 
biasanya terjadi disaat stok barang dagangan tersebut menipis, sehingga 
memungkinkan para pedagang dan pembeli (pembeli kedua dalam hal ini) 
melakukan praktek jual beli tersebut. 
Sudah jelas bahwa ketiga alasan tersebut bertentangan dengan hukum 
Islam dan sesuai dengan pendapat Sayyid Sabiq terkait praktik jual beli satu 
barang kepada dua pihak dan dalil yang digunakan oleh Sayyid Sabiq 
berdasarkan Hadits Nabi Muhammad SAW, bahwa tidak boleh menjual barang 
yang sudah di beli oleh orang lain. 
Apapun pandangan para pedangang maupun pembeli hal tersebut 
tidak boleh dilakukankarena hal tersebut dilarang oleh Islam dikhawatirkan 
terjadiinya ketidakridhoan dan saling benci yang disebabkan jual beli tersebut. 
Kerena alasan-alasan yang sebenarnya jika difikirkan secara mendalam banyak 
kebenaran yang telah di atur dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam 
Islam. 
Pada dasarnya apapun bentuk jual beli itu diperbolehkan terkecuali 
ada dalil yang melarangnya, dari masa-kemasa dari zaman-kezaman banyak 
iii 
 
sistem jual beli yang pada masa Rasulullah tidak ada dan pada zaman sekarang 
jual beli dengan sistem dan kemajuan zaman menjadi berbeda. Hal ini juga 
menjadi acuan bagi para Ulama untuk berijtihad dalam bentuk Ijma’ yaitu 
kesepakatan para Ulama agar Masyarakat tidak menjadi manusia yang kufur 
akan nikmat Allah dengan menjadikan jual beli hanya mengingginkan 
keuntungan tanpa memikirkan keburukan yang terjadi dibelakang hari. 
Apapun pandangan para pedangang maupun pembeli hal tersebut 
tidak boleh dilakukankarena hal tersebut dilarang oleh Islam dikhawatirkan 
terjadiinya ketidakridhoan dan saling benci yang disebabkan jual beli tersebut. 
Kerena alasan-alasan yang sebenarnya jika difikirkan secara mendalam banyak 
kebenaran yang telah di atur dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam 
Islam. 
Menurut Sayyid Sabiq menjual satu barang kepada dua pihak tidak 
dibolehkan, sesuai dengan hadis yang diriwayatkan dari Samurah bahwa Nabi 
Saw. bersabda: 
 ةرَس ِعأرٍا بَٝ أ : هبق صلى الله عليه وسلم ٜبْىا ِع ف ُبٞىٗ بٖجٗز ةٖٚ لاى . بٍَْٖ هٗ
عٞب عبب وجر بَٝأٗ ٖ٘ف ِٞيجر ٍِ بلاى.بٍَْٖ هٗ  
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Artinya: Bersumber dari Samurah dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
perempuan mana yang dinikahkan oleh dua wali, maka ia adalah bagi suami 
yang pertama dari kedua pernikahan wali itu. Dan lelaki mana saja  yang 
menjual sesuatu kepada dua orang, maka barang itu menjadi hak bagi yang 
pertama dari keduanya).
46
 
Jelas penyampaian dalam hadis di atas, barang siapa yang menjual 
satu barang kepada dua pihak , maka barang itu menjadi milik pembeli yang 
pertama. Kalau barang sudah di beli oleh pembeli pertama, maka barang 
tersebut sudah menjadi haknya sepenuhnya, dan kalau barang yang sudah 
dibeli oleh si pembeli pertama itu dijual kembali pada orang lain, maka jual beli 
yang kedua itu tidak sah. 
Dari penjelasan tersebut di atas, penulis mengganggap perlunya 
dilakukan penerangan maupun penyuluhan kepada masyarakat Muslim di Desa 
Subulussalam Selatan, baik itu penyuluhan dari segi agama, maupun dari segi 
pengetahuan hukum khususnya tentang jual beli yang baik dan benar. Dengan 
begitu,praktek jual beli yang dilarang bisa dihapuskan, atau setidaknya bisa 
diminimalisir. 
                                                          
 
46
 Ibid. 
iii 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan pada bab 
terdahulu, maka dari penelitian yang berjudul : ‚Hukum Menjual Satu Barang 
Kepada Dua Pihak Menurut Sayyid Sabiq (Study Kasus Di Desa Subulussalam 
Selatan Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalam) penulis menyimpulkan 
dalam beberapa poin sebagai berikut : 
1. Dalam praktik jual beli satu barang kepada dua pihak di Desa 
Subulussalam selatan tidak menghiraukan adanya ketentuan di dalam 
jual beli. Di dalam jual beli ini, penjual tidak mengetahui bahwa 
barang yang di beli oleh pembeli pertama sudah sepenuhnya milik 
pembeli tersebut dan apabila dijual lagi kepada orang lain maka jual 
beli kedua itu tidak sah 
2. Alasan yang dikemukakan oleh pedagang ialah: hubungan saudara, 
keuntungan lebih cepat (tidak berhutang), dan mendapat tawaran 
harga yang lebih tinggi. 
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3. Menurut  pendapat  Sayyid Sabiq tentang hukum menjual satu 
barang kepada dua pihak sesuai dengan hadis Rasulullah SAW, 
praktek jual beli dinyatakan tidak sah. 
B. Saran 
Dari kesimpulan diatas, maka penulis dapat mengemukakan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Kepada segenap warga Desa Subulussalam Selatan Kecamatan 
Simpang Kiri diharapkan agar tidak lagi melakukan jual beli satu 
barang kepada dua pihak yang selama ini sudah dianggap biasa dan 
tidak menjadi masalah oleh masyarakat, sebab hal tersebut dilarang 
oleh Islam. 
2. Kepada tokoh agama Desa Subulussalam Selatan, agar 
menyampaikan konsep-konsep jual beli dalam Islam, baik melalui 
ceramah maupun media-media yang dapat dijadikan alat untuk 
menyampaikannya. 
3. Diharapkan kepada Dinas Syari’at Islam Kota Subulussalam 
Kecamatan Simpang Kiri , memberikan dan menyampaikan arahan 
kepada masyarakat tentang cara bermuamalah yang baik dan benar, 
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sehingga hal-hal seperti jual beli satu barang kepada dua pihak tidak 
lagi dilakukan. 
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